BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Lanjut usia (lansia) adalah suatu proses alami yang__“t‘idak dapat dihindari.
Menurut Pudjiastuti dalam Efendi dan Makfudlfi:?‘(20‘(‘)"9ﬁ) lansia merupakan
suatu tahapan kehidupan normal yang d1tanda1 dengan menurunnya
kemampuan tubuh untuk menghadapl stres ln;gkungannya World Health
Organization (WHO) dan undang- undang no 13 tentang kesejahtraan lanjut

usia pada pasal 1 ayat 2 yang menyebutkan bahwa umur 60 tahun adalah usia

pemulaan tua

Penduduk lansia (us1a 60 tahun ke atas) di dunia tumbuh dengan cepat
(Ponorogo dalam Astarl 2012) WHO menyatakan bahwa lansia di Indonesia

akan mencapalr angka 11,34% pada tahun 2020 melebihi balita yang hanya

6,9% (Badan Pusat Statistik, 2009). Merujuk dari Kementrian Kesehatan
Repubhk Indonesm (2013), persentase penduduk lansia tahun 2012 adalah
7,56% yang berarti termasuk negara berstruktur tua. Penduduk lansia
berdasarkan jenis kelamin pada tahun 2012 yang paling banyak adalah
perempuan (Perempuan 8,2%; Laki-laki 6,9), penduduk lansia berdasarkan
wilayah tahun 2010 lebih banyak tinggal di pedesaan ( 9.97%) dari pada di

perkotaan (9,58%). Pendududk lansia paling tinggi tahun 2015 adalah di



provinsi D. 1. Yogyakarta (13,4%), Jawa Timur (10,40%), Jawa Tengah

(10,34%), (Hasrat dan Rosmina, 2010)

Proses menuaan adalah siklus penuaan yang ditandai dengan tahapan -
tahapan menurunnya berbagai fungsi organ tubuh,,;_yang ditandai dengan
semakin rentannya tubuh terhadap berbagai serangan i;enyakit yang dapat
menyebabkan kematian misalnya pada sistem::ls:';éjr‘dioovaskuler dan pembuluh
darah, pernafasan, pencernaan, endokriq danlam sebagainya. Proses menua
dapat digolongkan dalam dua kelomp’oki,“*‘j“l;litu teori proses menua biologis
dan teori proses psikososial. Teorl proses menua biologis yaitu teori yang
berpusat pada proses fisik te‘rjr‘éitiig};éﬁpenuaan, perubahan fungsi dan struktur,
pengembangan, panjangif"‘fﬁ:si‘i‘;a" ”dan kematian. Sedangkan  teori proses
psikososial yaitu teo’/’r’i‘ff;eineg%’menekankan pada perubahan sikap dan perilaku

yang menyertai pgnipékatan usia. Menjadi tua merupakan proses ilmiah yang

berarti seseqﬁfay‘ly}l ;:;ftf‘e’lah melalui tahap - tahap kehidupannya, yaitu anak,
dewasa dantua Memasuki usia tua banyak mengalami kemundurunan
misalny; 'ﬁémunduran fisik yang ditandai kulit menjadi kriput karena
kurangnya bantalan lemak , rambut memutih, pendengaran berkurang,
penglihatan memburuk, gigi mulai ompong, aktivitas menjadi lambat, nafsu

makan berkurang dan kondisi tubuh yang lain juga mengalami kemunduran

(Padila, 2013).



Meningkatnya usia sehingga terjadi perubahan dalam struktur dan fungsi sel,
jaringan, serta sistem organ. Banyak perubahan yang terjadi pada lansia
banyak pula masalah kesehatan yang dihadapi. Sehingga, untuk
mempertahankan kesehatan maka perlu adanya upaya-upaya baik yang
bersifat preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Upaya preygntif merupakan upaya
pencegahan terhadap kemungkinan terjadinya peﬁfyakﬁvmaupun komplikasi
penyakit yang disebabkan oleh proses menua.*r'Sééar/i’gkan upaya kuratif yaitu
upaya pengobatan pada usia lanjut, daﬂa upaya rehabilitatif yaitu upaya
mengembalikan fungsi organ yang telah menurun. Melalui upaya preventif

dalam mempertahankan kesehatan lans1a mel1put1 program latihan berupa

perawatan, pengobatan, pola‘ghldgp sehat dan senam lansia yang dilakukan

secara teratur dan disesu’éikaﬁ’ dengan kemampuan usia lanjut. Salah satu
upaya preventif yang dllakukan dipanti Wredha Hanna adalah senam lansia

yang dilakukan setlap pag1 dalam dua minggu 6 kali.

Senam 1gﬂ§1g;“aaalah serangkaian gerakan anggota tubuh secara santai dan
teratur ;én:g‘dilakukan oleh para lansia, agar aliran darah menjadi lancar, perlu
dilakukannya olahraga atau latihan fisik. Salah satu olahraga yang bisa
dilakukan lansia adalah senam lansia. Pada usia lanjut kekuatan jantung untuk
memompa darah ketubuh berkurang. Dengan latihan fisik atau senam dapat
membantu kekuatan jantung, sehingga aliran darah bisa kembali lancar.

Apabila dilakukan secara teratur akan memberikan dampak yang baik bagi



lansia terhadap tekanan darahnya (Maryam, 2008). Manfaat lain secara psikis
lansia merasa tidak terbebani dengan gangguan mental seperti stres, bisa tidur
lebih nyenyak, serta pikiran tetap segar. Senam lansia sering dilakukan secara
berkelompok maka akan memberikan perasaan nyaman dan aman bersama
para lansia lainya. Manfaaat lain senam lansia adalah,mfcningkatkan kekuatan
otot, melawan penuaan, menghilangkan stres, memngkatkan perasaan bahagia
secara alammi dan meningkatkan kepercayaan‘(i;igr\‘i;k:
Keseimbangan adalah kemampuan "kur"ltﬁk’kkr‘,‘nempertahankan proyeksi pusat

tubuh pada landasan penunjang bja‘iki;}é‘éat berdiri, duduk, transit dan berjalan

(Winter, 1995 dalam Howg{éf» 2008) Keseimbangan dibutuhkan untuk
mempertahankan posisi ”cla‘ifl*:s;t“e}‘tiiiitas ketika bergerak dari satu posisi ke posisi
yang lain. Keseimbapg;ﬁ,jﬁéa merupakan kemampuan bereaksi secara cepat
dan efisien untql;f“lﬂéﬁj:aga stabilitas postural sebelum, selama, dan setelah
pergerakan serta dalam berespon terhadap gangguan eksternal. Keseimbangan
dipertahgpl;ég“éieh integrasi yang dinamik dari faktor internal dan eksternal
yang m‘\‘e\rli’;i\a‘ltkan lingkungan (Gribble & Hertel, 2004 dalam Cetin, 2008).
Keseimbangan ada dua tipe yaitu keseimbangan statis dan keseimbangan
dinamis. Keseimbangan statis mempertahankan posisi yang tidak bergerak
atau berubah sedangkan keseimbangan dinamis melibatkan kontrol tubuh

kerena tubuh bergerak dalam ruang (tional Throws Coaches Association).

Perubahan yang terjadi pada keseimbangan tubuh lansia yaitu perubahan



postur umumnya terjadi pada lansia akibat penurunan kekuatan dan
fleksibilitas. Pada lansia secara anatomis, kepala akan lebih maju, bahu
menjadi lebih melengkung, dan punggung mengalami kifosis. Perubahan
postur dan tulang pungung dapat mempengaruhi keseimbangan dan resiko

jatuh.

Studi awal yang dilakukan peneliti 2 april,‘~f2‘~Q}‘67 d1 Panti Wredha Hanna
Yogyakarta berjumlah 41 lansia yang dgpqt;;;ﬁfeﬁgikuti senam 15 lansia yang
tidak dapat mengikuti senam 21 lans’ia,: sédaﬁgkan yang bedrest 5 orang. Ada

beberapa kegiatan yang dilakukan di pantl salah satunya adalah senam lansia.

Senam lansia di lakukan setia'” harl pada pukul 06.00. Ada beberapa lansia

yang tidak dapat mengik iti aktivitas di dalam panti, karena adanya

keterbatasan fisik sep i, sulit untuk berjalan. Peneliti mewawancarai

beberapa lansia di qﬁtéfanya mengeluh sulit melakukan aktivitas sehari-hari

secara mandii*iﬁx e ‘ingga tergantung terhadap lansia yang lain dan juga

petugas pantlsesual adanya masalah di panti Werdha Hanna Yogyakarta,
yaitu : (i;rit;;iO lansia yang diwawancarai ada 7 lansia yang mengatakan susah
berjalan, pada saat melakukan aktifitas dan posisi duduk yang terlalu lama,
dapat menyebabkan keseimbangan lansia terganggu. Maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Senam Lansia Terhadap

Keseimbangan Tubuh Lansia Sehat di Panti Wredha Hanna Yogyakarta 2016”



B. Rumusan Masalah

Berikut adalah rumusan maslah dalam penelitian ini : “ apakah ada pengaruh

senam lansia terhadap keseimbangan tubuh lansia sehat, di panti Wredha

Hanna Yogyakarta 2016 “

C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan umum Ne—=

Untuk mengetahui pengaruh senam lan51 ;térhadap keseimbangan tubuh
pada lansia sehat, di panti Wredha I:-Iaﬁﬁ‘a, Yogyakarta 2016.

Tujuan khusus

di panti Wredha H: na
b. Mengetahui kes ‘ml\)'angan tubuh sebelum melakukan senam lansia

pada lansia dﬁi_ﬁé’tﬁti Wredha Hanna Yogyakarta 2016.

padalans1a di Wredha Hanna Yogyakarta 2016.

D. Manfaat penelitian

1.

Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bethesda Yakkum Yogyakarta
penelitian bermanfaat sebagai refrensi karya ilmiah tentang pengaruh

senam lansia terhadap keseimbangan tubuh pada lansia sehat.



2. Bagi panti Wredha Hanna Yogyakarta
Sebagai masukan dalam pelayanan keperawatan lansia di panti. Salah satu
cara untuk meningkatkan pengetahuan tentang senam lansia dilakukan
dengan cara memberikan penyuluhan langsung pada lansia.

3. Bagi peneliti

Penelitian ini berguna agar peneliti dapat me gembangan kemampuan

dalam menerapkan teori Riset dalam penelitian.. |
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